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MOTTO 

 

Salah satu kekuatan besar didunia adalah kekuatan pikiran yang difokuskan. Dan  

nilai dari kehidupan bukan apa yang anda dapatkan tapi apa yang anda lakukan. 

Sehingga apapun yang anda yakini pasti akan menjadi kenyataan. Serta yakinlah 

bahwa tak ada masalah yang tak bisa diselesaikan. Untuk itu sikap optimis 

merupakan kunci kesuksesan dan kebahagiaan. Selalu berusaha walau tidak ada 

harapan sekalipun. Sesungguhnya pikiran anda membentuk realita anda. Maka jadilah 

manusia kreatif. 

 

Terimalah tanggung jawab untuk standar yang lebih tinggi daripada yang diharapkan 

oleh siapapun atas diri anda, jangan pernah memberikan dalih untuk menolaknya. 

 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan dengan beberapa derajat. 

(Terjemahan Surat Al-Mujadalah ayat 11) 
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 RINGKASAN 

 

 

“Penggunaan Perkerasan Aspal Recycling pada Campuran Asphalt Concrete-

Wearing Course (AC-WC) terhadap Stabilitas Campuran Laston” Ubnu Fajar 

Karimmulloh, 061903103001, 2011, 51 halaman, Program Studi Diploma III 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember. 

 

 

Kodisi jalan yang ada sekarang sebagian telah mengalami kerusakan kerusakan 

dan memerlukan biaya penanganan yang besar. Dalam pelaksanaannya selain 

memerlukan biaya yang besar juga semakin kekurangan material yang memenuhi 

persyaratan. Jika dana tidak mencukupi maka metode rehabilitasi jalan yang lebih 

efektif dan efisien harus didapatkan. Peningkatan jalan dengan cara penambahan lapis 

tambahan yang terus menerus akan mengakibatkan tebal lapis perkerasan semakin 

tebal dan bahan yang diperlukan semakin menipis. Teknologi daur ulang merupakan 

salah satu alternative pemecahan karena efektif dan efisien. Penggunaan kembali 

(daur ulang ) aspal dan agregat eks perkerasan selain ekonomis juga menunjang 

kebutuhan akan konservasi sumber daya alam. Tujuan penelitian dengan menggunaan 

aspal beton daur ulang dengan penambahan aspal yang digunakan sebagai lapisan 

perkerasan pada campuran Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC) dan untuk 

mengetahui nilai stabilitas, kelelehan, VIM, VMA, VFA. 

Penelitian ini di Laboratorium Transportasi Universitas Jember pada bulan 

April 2011 sampai bulan Mei 2011. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Aspal Recycling hasil mesin skruper terletak di lokasi jalan tingkat provinsi kilometer 

209-211 kecamatan Mayang Jember, aspal penetrasi 60/70. Penelitian menggunakan 

proporsi campuran 100% Aspal Recycling. 

Dari hasil uji Marshall dengan penggunaan kadar aspal yang memenuhi persyaratan 

spesifikasi Bina Marga (1999) ialah kadar aspal optimum yang dapat digunakan 

adalah 7,3 %. Jadi penambahan aspal adalah kadar aspal optimum hasil – kadar aspal 

hasil ekstraksi 7,3 % - 3 % = 4,3 %. Sehingga Reclamed Asphalt Pavement (RAP) 
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pada penelitian ini dapat dimanfaatkan kembali sebagai bahan campuran perkerasan 

lentur jalan raya.   

. 
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SUMMARY  

 

"The Use of Asphalt Pavement Recycling in Mixed-Wearing Course Asphalt 

Concrete (AC-WC) on the Stability of Mixed Laston" Ubnu Fajar Karimmulloh, 

061,903,103,001, 2011, 51 Page Study Program III Diploma in Civil Engineering, 

Faculty of Engineering, University of Jember.  

 

Events existing roads have been damaged partially damage and require a large 

handling fee. In its implementation requires a large cost in addition to also increasing 

shortage of material that meets the requirements. If funds are not sufficient, then the 

method of rehabilitation of roads more effectively and efficiently be obtained. Road 

upgrading by adding additional layers of constant thickness will result in increasingly 

thick layers of pavement and the necessary materials are running low. Recycling 

technology is one alternative solution for effective and efficient. Reuse (recycled) 

asphalt pavement and aggregate ex but economical also support the need for 

conservation of natural resources. Research purposes by the use of recycled asphalt 

concrete with the addition of asphalt pavement is used as a coating on a mixed-

Wearing Course Asphalt Concrete (AC-WC) and to determine the value of stability, 

melting, VIM, VMA,VFA, and results for stability.  

Transport Research Laboratory in the University of Jember in April 2011 to 

May 2011. Materials used in this study is Asphalt Recycling skruper engine results 

located at 209-211 kilometers of provincial roads Mayang Jember district, bitumen 

60/70 penetration. The study uses a mixture of 100% the proportion of Asphalt 

Recycling.  

From the Marshall test results with the use of bitumen that meets the specification 

requirements of Highways (1999) is the optimum bitumen content that can be used is 

7.3%. So the addition of optimum bitumen content of asphalt is the result - the 



x 

extraction of bitumen content of  7.3% - 3% = 4.3%. So Reclamed Asphalt Pavement 

(RAP) in this study can be recovered as a compound flexible pavement roads. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

AC = Asphalt Concrete, lapisan aspal beton, laston  

AC-WC = Asphalt Concrete-Wearing Course, laston sebagai lapisan aus 

Agregat = formasi kulit bumi yang keras dan padat, batu  

Agregat Halus = agregat dengan ukuran butir lebih halus dari saringan No.8  

Agregat Kasar = agregat dengan ukuran butir lebih besar dari saringan No.8 

Aspal = didefinisikan sebagai material perekat (cementitious) dengan unsur utama  

  bitumen 

Ekstraksi  = pekerjaan menguraikan kembali bahan pembentuk beton aspal 

Kadar Aspal Optimum = kadar aspal tengah dari rentang kadar aspal yang memenuhi semua sifat 

campuran beton aspal 

Kelelehan  = nilai flow yang diperoleh dari pengujian Marshall 

Laston = Lapisan Aspal Beton, beton aspal bergradasi menerus 

Marshall Quotient = ratio antara stabilitas dan flow 

Stabilitas = kemampuan pekerasan jalan menerima beban lalu lintas tanpa terjadi 

perubahan bentuk tetap seperti gelombang, alur, dan bleeding 

VFA = volume pori di antara butir-butir agregat di dalam beton aspal padat yang 

terisi oleh aspal, dinyatakan dalam % terhadap VMA 

VIM = volume pori dalam beton aspal padat, dinyatakan dalam % terhadap 

volume bulk beton aspal padat 

VMA = volume pori di antara butir-butir agregat di dalam beton aspal beton aspal 

padat, dinyatakan dalam % terhadap volume bulk beton aspal padat 


